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BAB III 

TAKHRI<J DAN I’TIBA<R HADIS  

TENTANG PUASA RAJAB 

 

Untuk mengetahui tentang keauntentikan suatu hadis langkah penting 

yang harus ditempuh oleh seseorang adalah mengadakan penelitian. Salah satu 

cara yang digunakan untuk meneliti sebuah hadis  yaitu dengan melakukan 

takhri>j al-h{adi>s\1 dan i’tiba>r al-sanad2
. Proses penelitian hadis dengan 

menggunakan metode takhri>j sebagaimana yang diungkapkan oleh Syuhudi 

Ismail itu ada dua metode yakni takhri>j bi al-lafaz{ (takhri>j al-h}adi>s\ berdasarkan 

lafadz) dan Takhri>j bi al-maud{u>'i (takhri>j al-h}adi>s\ berdasarkan tema hadis).
3
 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode takhri>j bi al-lafaz}. 

Takhri>j bi al-lafaz} merupakan sebuah metode takhri>j dengan menggunakan 

lafaz atau salah satu kata dari matan hadis yang bersangkutan, kemudian dipilih 

kata yang unik sekiranya tidak terdapat dalam matan hadis lainnya. Setelah 

ditentukan kata yang paling unik, kata tersebut dilacak dengan menggunakan 

bantuan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ Al-Nabawi karya A.J. 

Wensinck yang dirujukkan ke dalam sembilan kitab hadis, yaitu S}ah}i>h} 

Bukha>ri, S}ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-

                                                 
1Takhri>j al-H{adi>s\ merupakan upaya untuk menelusuri  suatu hadis pada sumber aslinya 

yakni pada kitab-kitab hadis, yang mana hadis  tersebut diriwayatkan lengkap dengan sanad-

sanadnya.  
2I’tiba>r al-Sanad adalah menyertakan sanad-sanad yang lain dari suatu hadis tertentu. 

Uraian lebih jelas lihat Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga. Metodologi Penelitian Hadits. 

(Yogyakarta: Teras, 2009) hal.  51  
3
M. Syuhudi Ismail. Metodologi Penelitian Hadis Nabi. (Jakarta: Bulan Bintang, 1992) hal 

53 
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Nasa’i>, Sunan ibn Ma>jah, Sunan Ad-Darimi, Muwattha' Malik dan Musnad 

Ah}mad ibn Hanbal.   

Namun dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan aplikasi-aplikasi 

penelitian hadis seperti al-maktabah al-syamilah, mausu>’ah al-hadis al-syari>f 

dan jawa>mi’ al-kalim, dengan tujuan untuk mempermudahkan dalam 

menemukan hadis yang diteliti. Setelah hadis yang bersangkutan ditemukan 

dalam salah satu aplikasi tersebut, kemudian penulis memilih satu kata yang 

terdapat dalam matan hadis tadi, digunakan untuk melacak keberadaan hadis 

dalam kitab-kitab hadis lainnya dengan bantuan kitab Mu’jam. Setelah 

memperoleh data informasi dari kitab Mu’jam, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan cross check pada kitab aslinya. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa hadis tersebut benar-benar terdapat pada kitab hadis sesuai 

yang ditunjukkan oleh kitab Mu’jam, selain itu juga untuk memperoleh jalur 

periwayatan secara lengkap.  

A. Hadis-Hadis Tentang Puasa Rajab  

Berdasarkan penelusuran melalui aplikasi pencarian hadis yang telah 

disebutkan di atas, ditemukan redaksi hadis tentang puasa Rajab yang 

diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur ibn ‘Abba >s. Redaksi ini yang akan 

penulis jadikan acuan dalam rangka melacak keberadaan hadis dalam kitab-

kitab hadis lainnya. Untuk memudahkan penelitian, pembahasan akan 

diuraikan  pada subbab masing-masing.  
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1. Redaksi dan Takhri>j al-H{adi>s\ 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, redaksi hadis tentang 

puasa Rajab yang berhasil ditemukan adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

imam muslim dari jalur ibn ‘Abbas. Teks hadisnya adalah sebagai berikut :  

ثَ نَا َ  َ  أَِ   بكْ ُ  بَ كْ ِ  أبَوُ حَدَّ ثَ نَا َ   كْ ثَ نَا ح ُ َ كْ   بكْ ُ   اَِّ  َ  كْدُ  حَدَّ ثَ نَا ُ َ كْ    بكْ ُ  وحَدَّ  أَِ   حَدَّ
ثَ نَا َ كَْ اايِيُّ  حَِ  ي   بكْ ُ  ُ  كَْ ااُ  حَدَّ  وََ كْ ُ  اََ     َ وكْ ِ  َ  كْ  ُ  َ  كْ   بكْ َ  َ ِ  دَ  َ  َ كْ ُ   اَاَ   اكْ
هَُ ا  اَُّ  اَِ  َ  َ  َّاا    بكْ َ   َِ كْ ُ   َ َ ااَ  اََ     ِ    َ وكَْ ِ      َ لَّى  اَِّ  اَُ واُ  َ ااَ   َ ُ ووُ  َ ن كْ

ِ  ُ  وَ   َ ُ واَ  حَ َّ  َ ُ و ُ  وََ لَّيَ  َ لَ كْ ِ   اَُّ  ِ  ُ   ُ  كْ  .َ ُ و ُ  وَ   َ ُ واَ  حَ َّ  وَ ُ  كْ

Artinya : Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn 

Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami ‘Abd Alla>h bin Numair 

-dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepada kami ibn 

Numair telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan 

kepada kami ia berkata Us\ma>n ibn Haki>m al-Ans\a>ri>, berkata: “Aku 

bertanya kepada Sa’i >d ibn Jubair tentang puasa di bulan Rajab dan 

ketika itu kami memang di bulan Rajab”, maka Sa’i >d menjawab: 

“Aku mendengar ibn ‘Abba>s berkata: “Nabi Muhammad Saw 

berpuasa (di bulan Rajab) hingga kami katakan Nabi tidak pernah 

berbuka (di bulan Rajab) dan Nabi juga pernah berbuka di bulan 

Rajab, hingga kami katakan Nabi tidak berpuasa (di bulan Rajab).” 

 

Hadis di atas setelah di-takhri>j menggunakan lafadz  فطر  yang 

diambil dari fi’il al-ma>d}i>-nya lafaz يفطر  dengan bantuan kitab al-Mu’jam al-

Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi, diperoleh data takhri>j sebagai 

berikut
4
 :  

a. Abi> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Isma>’i>l ibn Ibra>hi>m al-Bukha>ri. S}ah}i>h} 

al-Bukha>ri, kitab S}aum, Bab: 52, 53  

                                                 
4
A. J. Wensink, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ Al-Nabawi. juz II (Leyden : 

Maktabah Berlin, 1965)  hal. 172 
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b. Imam Abi> H{usain Muslim ibn H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>. S}ahi>h{ 

Muslim, Kitab S}iya>m Hadis no: 178, 179 

c. Abi> Da>wud Sulaima>n ibn  al-asy’as \ al-Sijista>ni>. Sunan Abi> Da>wud : 

Kitab S}aum Bab 55.  

d. Abi> ‘I<sa Muh{ammad ibn Su>rah al- Tirmiz\i> Sunan al- Tirmiz\i>, Kitab 

S}aum Bab 57.  

e. Ah{mad ibn Syu’aib ibn ‘Ali ibn Sinan. Sunan al-Nasa>’i>. Kitab S}iya>m, 

Bab 34.  

f. Abi> ‘Abd Alla>h Muh{ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni>. Sunan ibn Ma>jah. 

Kitab S}iya>m, Bab 30 

g. Abu> Abd Alla>h Ma>lik ibn Ana>s ibn Ma>lik. Al-Muwat}t}a’. Kitab S}iya>m 

Hadis no: 56.  

h. Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal. Musnad Ah{mad ibn H{anbal.  Juz 1 

hal 227. Juz 3 hal 104, 179, 236, 264. Juz 6 hal 68, 107, 122, 143, 153, 

165, 189, 242.   

Data Takhri>j di atas, setelah ditelusuri pada kitab aslinya mempunyai 

persamaan dalam redaksinya yakni sama-sama menginformasikan terkait 

dengan kebiasaan Nabi menjalankan suatu puasa tertentu. Lafaz yang 

digunakan oleh para mukharij  hampir sama antara satu dengan yang 

lainnya. Memang ada sedikit perbedaan dengan lafaz yang digunakan, 

namun perbedaan tersebut intinya tetap sama. Redaksi hadis di atas 

meskipun mempunyai persamaan, akan tetapi konteks puasa yang 

dibicarakan tidak sama. Oleh karena itu, penulis  kemudian menelusuri 
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dengan menggunakan lafaz  "  رجب" dalam kitab al-Mu’jam, sehingga 

penulis memperoleh data takhri>j  kedua yang lebih spesifik, yakni adalah 

sebagai berikut :  

a. Abi> Da>wud Sulaima>n ibn  al-asy’as \ al-Sijista>ni>. Sunan Abi> Da>wud : 

Kitab S}aum Bab 55.  

b.  Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal. Musnad Ah{mad ibn H{anbal.  Juz I 

hal 699 

c. Imam Abi> H{usain Muslim ibn H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>. S}ahi>h{ 

Muslim, Kitab S}iya>m Hadis no:179 

d. Abi> ‘Abd Alla>h Muh{ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni>. Sunan ibn Ma>jah. 

Kitab S}iya>m, Bab 43 

Penelusuran yang kedua ini, didapatkan informasi bahwasanya hadis 

tersebut diriwayatkan oleh empat mukharij. Akan tetapi hadis yang 

riwayatkan oleh empat mukharij ini terbagi menjadi dua kelompok. 

Kelompok pertama hadis yang diriwayatkan oleh  Abi> Da>wud, Ah{mad ibn 

Muh{ammad, dan Imam Abi> H{usain Muslim merupakan hadis yang 

menganjurkan untuk melaksnakan puasa Rajab, sedangkan kelompok kedua, 

hadis yang diriwayatkan oleh Abi> ‘Abd Alla>h Muh{ammad atau ibn Ma>jah, 

hadis ini melarang untuk melaksanakan puasa Rajab. Terkait dengan hadis 

kelompok kedua ini setelah ditelusuri lagi, baik dengan menggunakan 

bantuan kitab al-Mu’jam maupun aplikasi-aplikasi pencari hadis seperti 

Mausu >’ah al-Hadi>s\, jawami’ al-kalim dan al-Maktabah al-Sya>milah tidak 

ditemukan lagi hadis yang semakna dengan hadis yang berangkutan, artinya 
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hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh ibn Ma>jah semata. Untuk lebih 

jelasnya terkait dengan Redaksi masing-masing kelompok hadis di atas akan 

diuraikan dibawah ini, lengkap dengan sanadnya.  

a. Hadis Anjuran Puasa Rajab  

1) Hadis Riwayat Imam Abi> Da>wud 

ثَ نَا ُ  كَْ ااُ  َ  كْنِِ  بكَْ  حَِ  ي   اَاَ َ  َ كُْ   ثَ نَا ِ  سَى حَدَّ ثَ نَا إِب كْ َ هِ يُ بكُْ  ُ وَ ى حَدَّ حَدَّ
ُ    َ َ ااَ أَ كْ َ َ ِ   بكُْ  َ  َّاا  َ  كْ ِ َ اِ  اََ    َ ِ  دَ بكَْ  ُ  َ  كْ   أاََّ اَُ واَ  اَِّ َ لَّى  اَّ

ِ ُ  حَ َّ  َ ُ واَ وَ َ ُ و ُ  ِ ُ  وَ ُ  كْ  .َ لَ كِْ  وََ لَّيَ َ ااَ َ ُ وُ  حَ َّ  َ ُ واَ وَ  ُ  كْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibra>hi>m ibn Mu>sa>, telah 

menceritakan kepada kami ‘I<sa>, telah menceritakan kepada kami 

Us\ma>n ibn Haki>m, ia beraka; saya bertanya kepada Sa'i>d ibn 

Jubair, mengenai puasa Rajab. Ia berkata; telah mengabarkan 

kepadaku ibn ‘Abba>s, bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi 

wasallam pernah berpuasa hingga kami mengatakan; Nabi tidak 

berbuka. Dan Nabi berbuka hingga kami mengatakan; Nabi  tidak 

berpuasa. 

 

2) Hadis Kedua Riwayat Imam Ah{mad 

ثَ نَا ُ  كَْ ااُ بكُْ  حَِ  ي   اَاَ َ  َ كُْ  َ ِ  دَ بكَْ  ُ  َ  كْ   ثَ نَا مَُُ َّدُ بكُْ  ُ  َ  كْد  حَدَّ َ  كْ حَدَّ
ُ َ لَ كِْ  َ وكِْ  اََ     ثَنِِ  بكُْ  َ  َّاا  أاََّ اَُ واَ  اَِّ َ لَّى  اَّ  َ  كْفَ تَ َ ى ِ  ِ   اَاَ حَدَّ

ِ ُ  حَ َّ  َ ُ واَ وَ َ ُ و ُ  ِ ُ  وَ ُ  كْ  وََ لَّيَ َ ااَ َ ُ وُ  حَ َّ  َ ُ واَ وَ  ُ  كْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn 'Ubaid 

telah menceritakan kepada kami Us\ma>n ibn Haki>m berkata; aku 

bertanya kepada Sa'i>d ibn Jubair tentang puasa bulan Rajab, 

"Bagaimana pendapatmu tentangnya." Ia berkata; Telah bercerita 

kepadaku ibn 'Abba>s, bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi 

wasallam melaksanakan puasa sehingga kami mengatakan Nabi 

                                                 
5
 Abi> Da>wud Sulaima>n ibn al-Asy’aŝ al-Sijista>ni>. Sunan Abi> Da>wud. Juz II (Cairo : Da>r al-

Hadi>s\, 1999) hal. 1049 
6
Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal. Musnad Ah{mad ibn H{anbal.  Juz I (Bairu>t : Da>r al-

Fikr, t.t ) hal. 699 
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tidak pernah berbuka, dan jika berbuka sehingga kami mengatakan 

Nabi tidak pernah berpuasa. 

 

3) Hadis Ketiga Riwayat Imam Muslim.  

ثَ نَا َ  َ  أَِ   بكْ ُ  بَ كْ ِ  أبَوُ حَدَّ ثَ نَا َ   كْ ثَ نَا ح ُ َ كْ   بكْ ُ   اَِّ  َ  كْدُ  حَدَّ ثَ نَا ُ َ كْ    بكْ ُ  وحَدَّ  أَِ   حَدَّ
ثَ نَا َ كَْ اايِيُّ  حَِ  ي   بكْ ُ  ُ  كَْ ااُ  حَدَّ  اََ     َ وكْ ِ  َ  كْ  ُ  َ  كْ   بكْ َ  َ ِ  دَ  َ  َ كْ ُ   اَاَ   اكْ
هَُ ا  اَُّ  اَِ  َ  َ  َّاا    بكْ َ   َِ كْ ُ   َ َ ااَ  اََ     ِ    َ وكَْ ِ     وََ كْ ُ   اَُ واُ  َ ااَ   َ ُ ووُ  َ ن كْ

ِ  ُ  وَ   َ ُ واَ  حَ َّ  َ ُ و ُ  وََ لَّيَ  َ لَ كْ ِ   اَُّ  َ لَّى  اَِّ  ِ  ُ   ُ  كْ  .َ ُ و ُ  وَ   َ ُ واَ  حَ َّ  وَ ُ  كْ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abi> 

Syaibah telah menceritakan kepada kami „Abd Alla>h ibn Numair -

dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepada kami ibn 

Numair telah menceritakan kepada kami bapakku telah 

menceritakan kepada kami Us\ma>n ibn Haki>m al-Ans\a>ri> ia berkata; 

Saya bertanya kepada Sa'i>d ibn Jubair mengenai puasa Rajab, dan 

saat itu kami berada di bulan Rajab. Maka ia pun menjawab; Saya 

telah mendengar ibn Abba>s radliallahu 'anhuma berkata; Dulu 

Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam pernah berpuasa hingga 

kami berkata bahwa Nabi tidak akan berbuka. Dan Nabi juga 

pernah berbuka hingga kami berkata bahwa Nabi tidak akan 

puasa." 

 

b. Hadis Larangan Puasa Rajab 

Hadis ini hanya diriwayat oleh imam ibn Ma>jah semata, redaksi 

hadisnya adalah sebagai berikut :   

َِ  دِ  ثَنِِ زَ كْدُ بكُْ  َ  كْدِ  لْكْ ثَ نَا دَ وُدُ بكُْ  َ  اَء  حَدَّ زَ ِ  يُّ حَدَّ ثَ نَا إِب كْ َ هِ يُ بكُْ    كُْ نكِْ اِ  لْكِْ حَدَّ
بكِْ  َ  كْدِ    َّحْكَِْ  بكِْ  زَ كْدِ بكِْ   لْكَْ َّابِ َ  كْ ُ لَ كَْ ااَ َ  كْ أبَِ ِ  َ  كْ  بكِْ  َ  َّاا  أاََّ   نَّبَِّ 

ُ َ لَ كِْ  وََ لَّيَ    َ هَى َ  كْ ِ َ اِ  اََ    َ لَّى  اَّ

                                                 
7
Imam Abi> H{usain Muslim ibn H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>. S}ahi>h{ Muslim Juz II. 

(Cairo: Da>r al-Hadis, 1997) hal. 245 
8
Abi> ‘Abd Alla >h Muh{ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni>. Sunan ibn Ma>jah. Juz II (Cairo: Da>r 

al-Hadi>s,̂ 1998) hal 113 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibra>hi>m ibn al-Munz\ir al 

H{iza>mi> berkata, telah menceritakan kepada kami Da>wud ibn 'At}a>` 

berkata, telah menceritakan kepadaku Zaid ibn Abdul al-H{ami>d 

ibn 'Abd al-Rahman ibn Zaid ibn al-Khat}t}a>b dari Sulaima>n dari 

Bapaknya dari ibn Abba>s berkata, "Nabi sallallahu 'alaihi 

wasallam melarang puasa Rajab. 

 

2. Skema Sanad Masing-Masing Jalur Hadis 

Setelah dilakukan takhri>j yakni penelusuran pada sumber-sumber 

aslinya berdasarkan dengan data yang ada, maka langkah selanjutnya adalah 

membuat skema sanad pada masing-masing jalur hadis. Pembuatan skema 

sanad dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah proses penelitian sanad 

hadis. Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana tingkatan hadis 

tersebut ditinjau dari segi kuantitas rawi dan juga memudahkan dalam 

mengelompokkan para rawi hadis disetiap tabaqahnya masing-masing dari 

seluruh rangkaian sanad hadis. Berdasarkan data yang telah diperoleh di 

atas,  hadis tentang puasa Rajab terbagi menjadi dua kelompok. Untuk lebih 

jelasnya hadis tersebut, akan dipaparkan sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing. Skema sanadnya adalah  sebagai berikut:     

a. Skema Sanad Hadis Anjuran Puasa Rajab  

1) Hadis Riwayat Imam Abi> Da>wud Jalur ibn ‘Abba>s 

ثَ نَا ُ  كَْ ااُ  َ  كْنِِ  بكَْ  حَِ  ي   اَاَ  ثَ نَا ِ  سَى حَدَّ ثَ نَا إِب كْ َ هِ يُ بكُْ  ُ وَ ى حَدَّ حَدَّ
أاََّ اَُ واَ  اَِّ    َ َ ااَ أَ كْ َ َ ِ   بكُْ  َ  َّاا  َ  كْ ِ َ اِ  اََ    َ  َ كُْ  َ ِ  دَ بكَْ  ُ  َ  كْ  

ِ ُ  حَ َّ  َ ُ واَ وَ  ِ ُ  وَ ُ  كْ ُ َ لَ كِْ  وََ لَّيَ َ ااَ َ ُ وُ  حَ َّ  َ ُ واَ وَ  ُ  كْ َ لَّى  اَّ
 .َ ُ و ُ 

                                                 
9
 Abi> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud. Juz II,  hal 1049 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibra>hi>m ibn Mu>sa>, 

telah menceritakan kepada kami ‘I<sa>, telah menceritakan 

kepada kami Us\ma>n ibn Haki>m, ia beraka; saya bertanya 

kepada Sa'i>d ibn Jubair, mengenai puasa Rajab. Ia berkata; 

telah mengabarkan kepadaku ibn Abba>s, bahwa Rasulullah 

sallallahu 'alaihi wasallam pernah berpuasa hingga kami 

mengatakan; Nabi tidak berbuka. Dan Nabi berbuka hingga 

kami mengatakan; Nabi  tidak berpuasa. 

 

Hadis ini diambil dari kitab Sunan Abi> Da>wud, sehingga dalam 

hal ini imam Abi> Da>wud kedudukannya sebagai mukhari>j al-h}adi>s\ 

karena dia yang meriwayatkan hadis sekaligus membukukannya 

dalam sebuah kitab hadis. Kemudian orang yang diambil hadisnya 

oleh imam Abi> Da>wud atau orang yang disandari yakni periwayat 

yang tepat berada di atasnya disebut sanad pertama. Dengan demikian 

yang menjadi sanad pertama dalam jalur hadis ini Ibra>hi>m ibn Mu>sa>  

ibn Yazi>d ibn Za>z\a>n sehingga ibn ‘Abba>s kedudukannya sebagai 

sanat terakhir. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel di bawah ini.  

Tabel 3.1 

Sanad H{adi>s\ Jalur ibn ‘Abba>s   

Nama Periwayat  
Urutan Sebagai 

Periwayat 

Urutan Sebagai 

Sanad  

‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s ibn 

‘Abd al-Mut}a>lib 
Periwayat I Sanad V 

Sa’i>d ibn Jubair  ibn Hisya>m Periwayat II Sanad IV 

‘Us \ma>n ibn H{aki>m ibn ‘Iba>d 

ibn H}ani>f 
Periwayat III Sanad III 

‘I<sa> ibn Yu>nus ibn Abi> Ish{a>q Periwayat IV Sanad II 
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  قَ اقَ 

 

  قَ خْ بَقَ قَ نِي 

  قَ اقَ 

ثبَقَنقَ   حقَدَّ

 

ثبَقَنقَ   حقَدَّ

 

Ibra>hi>m ibn Mu>sa>  ibn Yazi>d 

ibn Za>z\a>n 
Periwayat V Sanad I 

Abi> Da>wud Sulaima>n ibn al-

Asy’as\ ibn Syada>d 
Periwayat VI Mukharij al-H{adi>s\ 

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa hadis tersebut 

diriwayatkan oleh 6 (enam) orang rawi dengan menggunakan 

lambang-lambang periwayatan yang berbeda-beda. Dalam istilah ilmu 

hadis lambang-lambang tersebut dinamakan dengan istilah s}igat at-

tah}ammul wa al-ada>’. Untuk lebih jelasnya terkait dengan lambang-

lambang yang digunakan oleh para rawi disetiap tabaqat perhatikan 

skema sanad di bawah ini :    

Gambar 3.1 

Skema Sanad Jalur ibn ‘Abba>s   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رسوا الله صلى الله علي و سلم

 
  اخْ نُ عقَ َّ اسٍ 

 سقَ نِي دقَ اخْ قَ  نُ بَقَ خْسٍ 

  اخْ قَ حقَ نِي مسٍ  عنُ خْ قَ انُ 

   ا  يونسعنِي سقَى

 إنِيابَخْ قَ هنِي منُ اخْ نُ منُوسقَى

  بي د ود 

 

ثبَقَنقَ   حقَدَّ
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2) Hadis Riwayat Imam Ah{mad Jalur ibn ‘Abba>s 

ثَ نَا ُ  كَْ ااُ بكُْ  حَِ  ي   اَاَ َ  َ كُْ  َ ِ  دَ بكَْ  ُ  َ  كْ   ثَ نَا مَُُ َّدُ بكُْ  ُ  َ  كْد  حَدَّ َ  كْ حَدَّ
ُ َ لَ كِْ  َ وكِْ  اََ     ثَنِِ  بكُْ  َ  َّاا  أاََّ اَُ واَ  اَِّ َ لَّى  اَّ  َ  كْفَ تَ َ ى ِ  ِ   اَاَ حَدَّ

ِ ُ  حَ َّ  َ ُ واَ وَ َ ُ و ُ  ِ ُ  وَ ُ  كْ  وََ لَّيَ َ ااَ َ ُ وُ  حَ َّ  َ ُ واَ وَ  ُ  كْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn 

'Ubaid telah menceritakan kepada kami Us\ma>n ibn Haki>m 

berkata; aku bertanya kepada Sa'i>d ibn Jubair tentang puasa 

bulan Rajab, "Bagaimana pendapatmu tentangnya." Ia berkata; 

Telah bercerita kepadaku ibn 'Abba>s, bahwa Rasulullah 

sallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan puasa sehingga kami 

mengatakan Nabi tidak pernah berbuka, dan jika berbuka 

sehingga kami mengatakan Nabi tidak pernah berpuasa. 

 

Redaksi hadis di atas diambil dari kitab Musnad Ah{mad ibn 

H{anbal. Oleh karenanya imam Ah{mad dalam jalur sanad hadits ini 

berkedudukan sebagai mukharij al-h{adi>s\ yakni orang meriwayatkan 

hadis sekaligus membukukannya menjadi kitab hadis, istilah 

sedarhana adalah orang yang membuat kitab hadis. Bila kita cermati 

pada jalur sanad hadis tersebut bawasannya imam Ah{mad 

menyandarkan periwayatannya pada rawi sebelumnya atau orang yang 

tepat berada di atasnya yakni Muh{ammad ibn ‘Ubaid ibn Abi> 

Umayah. Dengan demikian istilah orang yang disandari oleh 

mukharrij al-h{adi>s\ yakni imam Ah{mad tersebut dalam ilmu hadis 

disebut sebagai sanad pertama, dengan begitu secara otomatis 

kedudukan ibn ‘Abba>s dalam jalur ini menjadi sanad terakhir. Agar 

lebih jelas, berikut ditampilkan tabel sanad hadis di atas.  

                                                 
10

 Ibn H{anbal,  Musnad Ah{mad.  Juz I, hal. 699 
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  قَ اقَ 

  قَ اقَ 

Tabel 3.2 

Sanad H{adi>s\ Jalur ibn ‘Abba>s   

Nama Periwayat  
Urutan Sebagai 

Periwayat 

Urutan Sebagai 

Sanad  

‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s ibn 

‘Abd al-Mut}a>lib 
Periwayat I Sanad IV 

Sa’i>d ibn Jubair  ibn Hisya>m Periwayat II Sanad III 

‘Us \ma>n ibn H{aki>m ibn ‘Iba>d 

ibn H}ani>f 
Periwayat III Sanad II 

Muh{ammad ibn ‘Ubaid ibn 

Abi> Umayah 
Periwayat IV Sanad I 

Abu> ‘Abd Alla>h Ah}mad ibn 

Muh}ammad ibn H}anbali  
Periwayat V Mukharij al-H{adi>s\ 

 

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa hadis tersebut 

diriwayatkan oleh 5 (lima) orang rawi dengan menggunakan lambang-

lambang periwayatan tertentu dalam istilah ilmu hadits disebut s}igat 

at-tah}ammul wa al-ada>’. Untuk lebih jelasnya terkait dengan 

lambang-lambang yang digunakan oleh para rawi disetiap tabaqat 

perhatikan skema sanad di bawah ini :   

Gambar 3.2 

Skema Sanad Jalur  ibn ‘Abba>s 

 

 

 

 

 

 رسوا الله صلى الله علي و سلم

 
  اخْ نُ عقَ َّ اسٍ 

 سقَ نِي دقَ اخْ قَ  نُ بَقَ خْسٍ 
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 عقَ خْ 

 عقَ خْ 

ثبَقَنقَ   حقَدَّ

 

 

 

 

 

 

 

3) Hadis Riwayat Imam Muslim Jalur ibn ‘Abba>s 

ثَ نَا َ  َ  أَِ   بكْ ُ  بَ كْ ِ  أبَوُ حَدَّ ثَ نَا َ   كْ ثَ نَا ح ُ َ كْ   بكْ ُ   اَِّ  َ  كْدُ  حَدَّ ثَ نَا ُ َ كْ    بكْ ُ  وحَدَّ  حَدَّ
ثَ نَا أَِ   َ كَْ اايِيُّ  حَِ  ي   بكْ ُ  ُ  كَْ ااُ  حَدَّ  َ وكْ ِ  َ  كْ  ُ  َ  كْ   بكْ َ  َ ِ  دَ  َ  َ كْ ُ   اَاَ   اكْ

هَُ ا  اَُّ  اَِ  َ  َ  َّاا    بكْ َ   َِ كْ ُ   َ َ ااَ  اََ     ِ    َ وكَْ ِ     وََ كْ ُ  اََ       َ ُ ووُ  َ ن كْ
ِ  ُ  وَ   َ ُ واَ  حَ َّ  َ ُ و ُ  وََ لَّيَ  َ لَ كْ ِ   اَُّ  َ لَّى  اَِّ  اَُ واُ  َ ااَ  ِ  ُ   ُ  كْ  حَ َّ  وَ ُ  كْ
 .َ ُ و ُ  وَ   َ ُ واَ 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abi> 

Syaibah telah menceritakan kepada kami „Abd Alla>h ibn 

Numair -dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepada 

kami ibn Numair telah menceritakan kepada kami bapakku telah 

menceritakan kepada kami Us\ma>n ibn Haki>m al-Ans\a>ri> ia 

berkata; Saya bertanya kepada Sa'i>d ibn Jubair mengenai puasa 

Rajab, dan saat itu kami berada di bulan Rajab. Maka ia pun 

menjawab; Saya telah mendengar ibn Abba>s radliallahu 

'anhuma berkata; Dulu Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam 

pernah berpuasa hingga kami berkata bahwa Nabi tidak akan 

berbuka. Dan Nabi juga pernah berbuka hingga kami berkata 

bahwa Nabi tidak akan puasa." 

 

Redaksi hadis yang menunjukkan tentang indikasi untuk 

melakukan puasa Rajab di atas diambil dari kitab S}ah{i>h{ Muslim. Oleh 

karenanya imam Muslim dalam jalur sanad hadis ini berkedudukan 

                                                 
11

 Muslim, S}ahi>h{ Muslim. Juz II,  hal. 245 

نبَخْ قَلنِي     قَحْخْقَدنُ  ا  حقَ

  نُقَ َّدنُ اخْ نُ عنُ بَقَ خْدسٍ 

 عنُ خْ قَ انُ اخْ نُ حقَ نِي مسٍ 
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sebagai mukharrij al-h{adi>s\ yakni orang meriwayatkan hadis sekaligus 

membukukannya menjadi kitab hadis. Istilah sedarhana mukharrij al-

h{adi>s\  adalah orang yang membuat kitab hadis. Bila kita cermati pada 

jalur sanad hadis tersebut bawasannya imam Muslim menyandarkan 

periwayatannya pada rawi sebelumnya atau orang yang tepat berada di 

atasnya  yakni Abu> Bakar ibn Abi> Syaibah dan Muh{ammad ibn 

'Abdullah ibn Numair. Dengan demikian istilah orang yang disandari 

oleh mukharrij al-h{adi>s\ yakni imam Muslim tersebut dalam ilmu hadis 

disebut sebagai sanad pertama, dengan begitu secara otomatis ibn 

‘Abba>s dalam jalur ini menjadi sanad terakhir. Agar lebih jelas, 

berikut ditampilkan tabel sanad hadis di atas.  

Tabel 3.3 

Sanad H{adi>s\ Jalur ibn ‘Abba>s   

Nama Periwayat  
Urutan Sebagai 

Periwayat 

Urutan Sebagai 

Sanad  

‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s ibn 

‘Abd al-Mut}a>lib 
Periwayat I Sanad V 

Sa’i>d ibn Jubair  ibn Hisya>m Periwayat II Sanad IV 

‘Us \ma>n ibn H{aki>m ibn ‘Iba>d 

ibn H}ani>f 
Periwayat III Sanad III 

‘Abd Alla>h ibn Numair Periwayat IV Sanad II 

Muh{ammad ibn 'Abd Alla>h 

ibn Numair 
Periwayat V Sanad I 

‘Abd Alla>h ibn Muh{ammad 

ibn Abi> Syaibah 
Periwayat VI Sanad I 

Muslim ibn al-H{aja>j ibn 

Muslim al-Qusyairi>   
Periwayat VII Mukharij al-H{adi>s\ 
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  قَ اقَ 

 

ثبَقَنقَ   حقَدَّ

 

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa hadis tersebut 

diriwayatkan oleh 7 (tujuh) orang rawi yang bercabang melalui dua 

jalur sanad hadits. Percabangan tersebut ditandai dengan “garis 

bawah” dan periwayatannyapun menggunakan lambang-lambang 

tertentu dalam istilah ilmu hadits disebut s}igat at-tah}ammul wa al-

ada>’. Untuk lebih jelasnya terkait dengan lambang-lambang yang 

digunakan oleh para rawi disetiap tabaqat perhatikan skema sanad di 

bawah ini :   

Gambar 3.3 

Skema Sanad Jalur ibn ‘Abba>s   

 

      

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 رسوا الله صلى الله علي و سلم

 

ثبَقَنقَ   حقَدَّ

 

  قَنِي خْ نُ 

 

ثبَقَنقَ   حقَدَّ

 

  قَ اقَ 

 

 سقَ نِي دقَ اخْ قَ  نُ بَقَ خْسٍ 

 

 عقَ خْدنُ  اَّنِي اخْ نُ  نُقَ خْسٍ محمد

 

  قَانُو اقَ خْ نِي اخْ نُ  قَبينِي  قَ بَخْ قَ قَ 

 

 مسلم 

 

 عقَ خْدنُ  اَّنِي اخْ نُ  نُقَ خْسٍ 

 

 عنُ خْ قَ انُ اخْ نُ حقَ نِي مسٍ 

 

ثبَقَنقَ  ثبَقَنقَ  حقَدَّ  حقَدَّ

 

  اخْ قَ عقَ َّ اسٍ 
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b. Skema Sanad Hadis Larangan Puasa Rajab  

Hadis riwayat imam ibn Ma>jah jalur ibn ‘Abba>s 

َِ  دِ  ثَنِِ زَ كْدُ بكُْ  َ  كْدِ  لْكْ ثَ نَا دَ وُدُ بكُْ  َ  اَء  حَدَّ زَ ِ  يُّ حَدَّ ثَ نَا إِب كْ َ هِ يُ بكُْ    كُْ نكِْ اِ  لْكِْ حَدَّ
بكِْ  َ  كْدِ    َّحْكَِْ  بكِْ  زَ كْدِ بكِْ   لْكَْ َّابِ َ  كْ ُ لَ كَْ ااَ َ  كْ أبَِ ِ  َ  كْ  بكِْ  َ  َّاا  أاََّ   نَّبَِّ 

ُ َ لَ كِْ  وََ لَّيَ  َ هَى َ  كْ ِ َ اِ  اََ      َ لَّى  اَّ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibra>hi>m ibn al-Munz\ir al 

H{iza>mi> berkata, telah menceritakan kepada kami Da>wud ibn 'At}a>` 

berkata, telah menceritakan kepadaku Zaid ibn ‘Abd al-H{ami>d ibn 

'Abd al-Rahma>n ibn Zaid ibn al-Khat}t}a>b dari Sulaima>n dari 

Bapaknya dari ibn ‘Abba>s berkata, "Nabi sallallahu 'alaihi 

wasallam melarang puasa Rajab." 

 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa hadis ini 

merupakan hadis yang melarang untuk melaksanakan puasa Rajab. 

Hadits ini diambil dari kitab Sunan ibn Ma>jah, sehingga dalam hal ini 

imam ibn Ma>jah kedudukannya sebagai mukharrij al-h{adi>s\ karena dialah 

yang meriwayatkan hadits sekaligus membukukannya dalam sebuah 

kitab hadis. Kemudian orang yang diambil hadisnya oleh ibn Ma>jah atau 

orang yang disandari yakni periwayat yang tepat berada di atasnya 

disebut sanad pertama. Dengan demikian yang menjadi sanad pertama 

dalam jalur hadits ini adalah Ibra>hi>m ibn al-Mund}ir ibn 'Abd Alla>h al-

H{iza>mi sehingga ibn ‘Abba>s kedudukannya sebagai sanat terakhir. 

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel di bawah ini  
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Tabel 3.4 

Sanad Hadis Jalur ibn ‘Abba>s  

Nama Periwayat  
Urutan Sebagai 

Periwayat 

Urutan Sebagai 

Sanad  

‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s ibn 

‘Abd al-Mut}a>lib 
Periwayat I Sanad VI 

Ali> ibn ‘Abd Alla>h ibn 

‘Abba>s 
Periwayat II Sanad V 

Sulaima>n ibn ‘Ali> ibn ‘Abd 

Alla>h ibn ‘Abba >s 
Periwayat III Sanad IV 

Zaid ibn ‘Abd al-H{ami>d ibn  

'Abd al-Rahma>n 
Periwayat IV Sanad III 

Da>wud ibn ‘At}a>’ al-Madani> Periwayat V Sanad II 

Ibra>hi>m ibn al-Mund}ir ibn 

'Abd Alla>h al-H{iza>mi 
Periwayat VI Sanad I 

Abi> ‘Abd Alla>h Muh{ammad 

ibn Yazi>d al-Qazwi>ni 
Periwayat VII Mukharij al-H{adi>s\ 

 

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa hadits tersebut 

diriwayatkan oleh 7 (tujuh) orang rawi dengan menggunakan lambang-

lambang periwayatan yang berbeda-beda. Dalam istilah ilmu hadits 

lambang-lambang tersebut dinamakan dengan istilah s}igat at-tah}ammul 

wa al-ada>’. Untuk lebih jelasnya terkait dengan lambang-lambang yang 

digunakan oleh para rawi disetiap tabaqat perhatikan skema sanad di 

bawah ini :   
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ثبَقَنقَ   حقَدَّ

 

ثبَقَنقَ   حقَدَّ

 

 عقَ خْ 

 

  قَ اقَ 

 عقَ خْ 

 

 عقَ خْ 

 

ثقَ نِي   حقَدَّ

 

 عقَ خْ 

 

Gambar 3.4 

Skema Sanad Jalur ibn ‘Abba>s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. I’tiba>r al-Sanad  Hadis Tentang Puasa Rajab  

Dari seluruh rangkaian sanad hadis yang telah dipaparkan di atas lengkap 

dengan tabel dan skema sanadnya, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan i’tiba>r. Dengan dilakukannya i’tiba>r maka akan terlihat dengan 

jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama 

periwayatnya dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing 

periwayat yang bersangkutan. Jadi kegunakan melakukan i’tiba>r adalah untuk 

 رسوا الله صلى الله علي و سلم

 
  اخْ نِي عقَ َّ اسٍ 

   اخْ نِي عقَ َّ اسٍ عقَلىنِي  نِياخْ نُ عقَ خْدنُاللهنِي 

 

  ا  مج ه 

 

 إنِيابَخْ قَ هنِي منُ اخْ نُ  اخْ نُنخْ نِيرنِي 

دقَ ونُدنُ اخْ نُ عقَطقَ ءسٍ 

  قَيخْدنُ اخْ نُ عقَ خْدنِي  اخْقَ نِي دنِي 

 عقَلىنِي  نِياخْ نُ عقَ خْدنُاللهنِي   ا  سنُلقَ خْ قَ اقَ 
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mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada tidaknya 

pendukung berupa periwayat yang berstatus muttabi’ dan sya>hid. Melalui 

i’tiba>r juga dapat diketahui apakah sanad hadis yang diteliti memiliki muttabi’ 

dan sya>hid ataukah tidak.  Karena hadis tentang puasa Rajab tersebut terbagi 

menjadi dua kelompok maka proses i’tiba>r dilakukan pada masing-masing 

kelompok hadis.  

1. I’tiba>r  al-Sanad Hadis Tentang Anjuran Puasa Rajab 

Kelompok ini diisi oleh hadis dari jalur riwayat Abi> Da>wud Sulaima>n 

ibn  al-asy’as, Abu> ‘Abd Alla>h Ah}mad ibn H}anbali dan Muslim bin Hajjaj 

bin Muslim. Skema i’tiba>r al-sanad hadisnya adalah sebagai berikut :  

Gambar 3.5 

Skema I’tiba>r al-Sanad Hadis Tentang Anjuran Puasa Rajab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  اخْ نُ عقَ َّ اسٍ 

  اخْ قَ حقَ نِي مسٍ  عنُ خْ قَ انُ 

 

 رسوا الله صلى الله علي و سلم

 

سقَ نِي دقَ اخْ قَ  نُ بَقَ خْسٍ 

 

  نُقَ َّدنُ اخْ نُ عنُ بَقَ خْدسٍ 

 

   ا  يونسعنِي سقَى

 

 عقَ خْدنُ  اَّنِي اخْ نُ  نُقَ خْسٍ 

 

 عقَ خْدنُ  اَّنِي اخْ نُ  نُقَ خْسٍ محمد

 مسلم 

 

  بي د ود 

 

 إنِيابَخْ قَ هنِي منُ اخْ نُ منُوسقَى

 

نبَخْ قَلنِي    قَانُو اقَ خْ نِي اخْ نُ  قَبينِي  قَ بَخْ قَ قَ    قَحْخْقَدنُ  ا  حقَ
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Dari seluruh rangkaian sanad hadis tentang anjuran puasa Rajab 

tersebut dapat diketahui para periwayat yang statusnya muttabi’ maupun 

sya>hid. Berdasarkan skema i’tiba>r al-sanad hadis di atas, rawi yang 

statusnya sya>hid tidak ada, karena hadis tentang anjuran puasa Rajab ini 

diriwayatkan oleh  seorang sahabat saja yakni ‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s ibn 

‘Abd al-Mut}a>lib. Sedangkan para rawi yang berada di bawahnya ibn ‘Abba>s 

statusnya sebagai muta>bi’ semua. Fokus pada sanad Abu> Da>wud, muta>bi’ 

bagi sanad Abu> Da>wud datang dari sanad imam Muslim.  Kemudian pada 

sanad pertamanya yakni Ibra>hi>m ibn Mu>sa mempunyai muta>bi’ Muh}ammad 

‘Abd Alla>h ibn Numair, Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah dan imam Ahmad. Pada 

sanad keduaanya yakni ‘I<sa ibn Yu>nus mempunyai muta>bi’ ‘Abd Alla>h ibn 

Numair dan Muh{ammad ibn ‘Ubaid. Sedangkan pada sanad ketiga dan 

keempatnya Abu> Da>wud yakni diisi oleh Us\ma>n ibn al-H}aki>m dan Sa’i>d ibn 

Jubair tidak mempunyai muta>bi’ karena pada tabaqatnya masing-masing 

hanya mereka saja yang meriwayatkan hadis tersebut. Begitu pula apabila 

yang diteliti adalah sanad hadis jalur imam Ah{mad ibn H{anbal, maka 

muta>bi’ bagi sanad Ah{mad ibn H{anbal datang dari Ibra>hi>m ibn Mu>sa, 

Muh}ammad ‘Abd Alla>h ibn Numair dan Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah. Pada 

sanad pertama imam Ah{mad ibn H{anbal yakni ‘I<sa ibn Yu>nus dan ‘Abd 

Alla>h ibn Numair sebagai muta>bi’ bagi Muh{ammad ibn ‘Ubaid dan pada 

sanad kedua dan ketiganya imam Ah{mad ibn H{anbal sama seperti pada 

sanad ketiga dan keempatnya Abu> Da>wud yakni tidak mempunyai muta>bi’. 
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ثبَقَنقَ   حقَدَّ

 

ثبَقَنقَ   حقَدَّ

 

 عقَ خْ 

 

  قَ اقَ 

 عقَ خْ 

 

 عقَ خْ 

 

ثقَ نِي   حقَدَّ

 

Dan yang terakhir sanad hadis jalur imam Muslim, proses penentuan sya>hid 

dan muta>bi’ caranya sama seperti yang telah dipaparkan di atas.  

2. I’tiba>r al-Sanad Hadis Tentang larangan Puasa Rajab 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa hadis kelompok ini 

hanya diriwayatkan oleh Abi> ‘Abd Alla>h Muh{ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni 

atau ibn Maja>h. Skema i’tiba>r  al-sanad Hadisnya adalah sebagai berikut :  

Gambar 3.6  

Skema I’tiba>r al-Sanad Hadis Tentang Larangan Puasa Rajab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  اخْ نِي عقَ َّ اسٍ 

   اخْ نِي عقَ َّ اسٍ عقَلىنِي  نِياخْ نُ عقَ خْدنُاللهنِي 

 

  ا  مج ه 

 

 إنِيابَخْ قَ هنِي منُ اخْ نُ  اخْ نُنخْ نِيرنِي 

دقَ ونُدنُ اخْ نُ عقَطقَ ءسٍ 

  قَيخْدنُ اخْ نُ عقَ خْدنِي  اخْقَ نِي دنِي 

 عقَلىنِي  نِياخْ نُ عقَ خْدنُاللهنِي   ا  سنُلقَ خْ قَ اقَ 

 رسوا الله صلى الله علي و سلم
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Berdasarkan i’tiba>r al-sanad  diatas, Hadis ini tidak memiliki syahi>d, dan 

muta>bi’ karena hadis ini hanya diriwayatkan oleh ibn Maja>h saja. Sejauh 

penelitian yang penulis lakukan tidak terdapat hadis yang semakna dengan 

dengan hadis yang riwayatkan oleh imam  ibn Maja>h tersebut, artinya para 

imam hadis yang terkumpul dalam al-kutub al-tis’ah tidak ada yang 

meriwayatkannya.  


